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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543hb/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je

Ha (dengan titik di
d Ha H

bawah)

d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
L Zal z Zet (dengan titik di

vii




atas)

J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
ol Sa S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
& Za Z
bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
d Qa Q Qi
d Ka K Ka
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J La L El

p Ma M Em

o Na N En

3 Wa \W We

A Ha H Ha

s Hamzah y Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah | I

i Dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
g : kaifa
J® : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o & Fathah dan alif atau ya a a dan garis di
atas
- Kasrah dan ya i i dan garis di
atas
- Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:
ol omata
R0 L rama

J-;% . qila




2 8

<8 I yamiitu

4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jak 4y, . raudah al-afal
ALad) A3 : al-mddinah al-fadilah
AN . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( = ), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah. Contoh:

kr§) . rabbana

Wl najjaina

G al-haqq
&) al-hajj

FEY . nu’'ima
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- R

X : ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(7). Contoh:

& ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(¥ | ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
gwAl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH : al-falsafah

B - al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Avrab ia berupa alif. Contohnya:

5333& . ta’muriina
P . al-nau’
£ (i . syai'un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab
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9. Lafzal-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

4 éga . dinullah

Adapun ta marbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A daa) oA aﬁ . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
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Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tts

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Pernikahan dalam Islam merupakan suatu hal yang dianjurkan, agar dapat
menjaga salah satu dari Magosyid Syariah yaitu Hifdz Nasl (menjaga keturunan).
Akan tetapi pada konteks zaman sekarang banyak muncul mengenai sebuah
prinsip memilih untuk menunda pernikahan, bahkan tidak menikah dan memilih
hidup sendiri yang lebih dikenal dengan istilah membujang. Sehingga penulis
merasa tertarik untuk meneliti hal ini dengan hadis larangan hidup membujang
terhadap perilaku hidup membujang zaman sekarang. Dalam penelitian ini
terdapat sebanyak dua rumusan masalah yaitu bagaimana pemahaman hadis
larangan hidup membujang dan bagaimana kontekstualisasi larangan hidup
membujang pada zaman sekarang.

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu library
reseach (penelitian kepustakaan), dikarenakan penelitian ini bersifat kepustakaan
dengan menggunakan dua sumber data yaitu primer dan sekunder.

Adapun hasil penelitian ini ialah: pertama, berdasarkan penelitian
terhadap hadis larangan hidup membujang ini dengan menggunakan beberapa
tahap penelitian maka ditemukannya kesimpulan dari hadis ini yaitu baik dari segi
sanad dan matan memiliki kualitas yang Shahih. Kedua, hadis larangan hidup
membujang ini dapat dipahami sebagai suatu petunjuk dari Nabi SAW untuk
menghindari agar terjaga dari suatu yang buruk seperti zina dan dampak negatif
lainnya seperti dampak sosial, psikis dan keagamaan. Ketiga, setelah melakukan
penelitian ini terdapat sebuah pergeseran terhadap motivasi hidup membujang.
adapun membujang zaman dulu untuk mendekatkan diri kepada Allah, namun
pada zaman sekarang alasan mereka memilih hidup membujang layaknya untuk
mengikuti sebuah gaya hidup secara individu.

Kata kunci: Pernikahan, Membujang, Hadis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW merupakan
sebagai penjelas bagi seluruh umat yang memeluk agama Islam.! Seluruh
umat muslim telah memahami bahwa hadis yang disandarkan kepada Nabi
merupakan sebuah pedoman hidup yang utama setelah adanya al-Qur’an.
Sebagaimana sebuah hukum yang merupakan sebuah amalan yang tidak
diterangkan secara mutlak dalam al-Qur’an, maka hendaknya dijelaskan dalam

hadis Nabi SAW.2

Pemahaman terhadap suatu hadis Nabi merupakan sebuah usaha untuk
mengantisipasi upaya terjadinya sesuatu yang menyimpang dalam ajaran
syari’at 1slam. Hadis-hadis Nabi dipahamkan dengan cara yang tepat juga
dengan mempertimbangkan terhadap faktor yang berkaitan dengan hadisnya
pula. Indikasi terhadap matan hadis akan memberikan sebuah kejelasan dalam
pemaknaan suatu hadis. Sebagaimana mengenai sebuah larangan-larangan dan
anjuran-anjuran yang ada dalam agama Islam. Terdapat banyak hal yang
dijelaskan dalam hadis mengenai hal-hal yang bersangkutan pada kehidupan

manusia seperti halnya yaitu mengenai pernikahan.

Yusuf Qardhawi, “Bagaimana bersikap Terhadap Sunnah ”, Terjemah. Muhammad al-
Baqir, (Jakarta: Pustaka Mantiq), him. 42.

2 Fatchur Rahman, “Ikhgtisar Musthalahul Hadis ”, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974),
him. 15.



Pernikahan dalam Islam merupakan suatu hal yang dianjurkan, agar
dapat menjaga salah satu dari Maqosyid Syarzah yaitu Hifdz Nasl (menjaga
keturunan). Pernikahan tidak hanya berlaku bagi manusia saja, akan tetapi
kepada seluruh makhluk ciptaan Allah SWT yang ada dimuka bumi ini, setiap
makhluk yang ada dimuka bumi ini diciptakan oleh sang pencipta secara
berpasang-pasangan seperti langit bumi, kaya miskin, serta laki-laki dan

perempuan. Sebagaimana Q.S al-Dzariyat(51):49;
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah)”. (Q.S. Az-Zariyat (49).

Hidup berpasang-pasangan dalam Islam merupakan sebuah naluri
bagi seluruh makhluk ciptaan Allah, tidak untuk manusia saja akan tetapi
hewan dan juga tumbuhan. Dalam firman-Nya, Allah menciptakan hambanya
yaitu manusia dari satu jiwa kemudian menciptakan pasangan dari jiwa yang
sama agar tumbuh kesenangan, kebahagiaan serta ketenangan dalam diri
mereka. Allah menciptakan segala hal tersebut dengan memiliki berbagai

tujuan yang baik untuk ke depannya.*

Pernikahan dianjurkan bagi seseorang yang telah mampu untuk

menikah baik secara material maupun spiritual sehingga dapat melakukan dan

3 Al-Qur’an Al-Qudus, (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah), him. 523
4 Fathur Sukardi, “Motifasi Berkeluarga ”, (Jakarta : Pustaka Kautsar), Cet. Ke-4, him. 11



melaksanakan pernikahan yang dapat menjaga diri dari segala perbuatan yang

bertentangan dengan syari’at agama Islam.>

Rasulullah SAW dalam sunahnya menyebutkan bahwa menikah tidak
dikhususkan bagi laki-laki atau perempuan saja, akan tetapi bagi keduanya
yaitu laki-laki dan perempuan. Dengan harapan umatnya dapat
menyempurnakan setengah dari agamanya, menjauhkan diri dari segala
perbuatan maksiat dan dapat menjaga kehormatan dirinya. Sebagaimana
dalam Islam memiliki sebuah aturan dan juga hukum, salah satunya yaitu

mengenai pernikah baik berupa larangan ataupun perintah.

Salah satu hadis Nabi yang membahas mengenai anjuran menikah
yaitu ketika seseorang telah siap atau mampu melakukannya, maka
segerakanlah untuk menikah karena dapat menjaga kehormatan juga
pandangan dari segala sesuatu yang belum halal. Dan apabila belum mampu
maka dianjurkan berpuasa untuk menahan hawa nafsu. Sebagai mana hadis

berikut:
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5> M. Nipan Abdul Halim, “Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama ”, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2008), hIm.7.



Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi dan
Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al Ala~ Al Hamdani
semuanya dari Abu Mu'wiyah -lafazh dari Yahya - telah mengabarkan kepada
kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Algamah ia berkata;
Aku pernah berjalan bersama Abdullah di Mina, lalu ia dijumpai oleh
Utsman. Maka ia pun berdiri bersamanya dan menceritakan hadis padanya.
Utsman berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, maukah Anda kami nikahkan
dengan seorang budak wanita yang masih gadis, sehingga ia dapat
mengingatkan masa lalumu.” Abdullah berkata; Jika Anda berkata seperti itu,
maka sungguh, Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam telah bersabda kepada
kami: "Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah memperoleh
kemampuan (menghidupi rumah tangga), kawinlah. Karena sesungguhnya,
pernikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata dan menjaga
kemaluan. Dan, barang siapa belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia
berpuasa karena puasa itu akan meredakan gejolak hasrat seksual."
(H.R.Muslim:2485).

Hadis diatas terlihat bahwa hukum dari pernikahan ialah sunah yang
dianjurkan, dan menjadi wajib bagi orang yang mampu untuk
melaksanakannya dengan alasan takut untuk melakukan zina. Akan tetapi
pada konteks zaman sekarang banyak muncul mengenai sebuah prinsip
memilih untuk menunda pernikahan, bahkan tidak menikah dan memilih
hidup sendiri yang lebih dikenal dengan istilah membujang hingga akhir

hayatnya.

Rasulullah melarang adanya perilaku hidup membujang dan
memerintahkan umatnya untuk menikah dan berbahagialah. Akan tetapi
perilaku hidup membujang dengan berbagai alasan masih banyak terjadi pada
zaman sekarang, salah satu alasannya ialah faktor ekonomi. Dalam
menghadapi alasan tersebut dalam firman Allah yang menjelaskan dan

menjanjikan mengenai rezeki setelah menikah. Q.S An Nur (24);32:

& Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-ilmiyah,
2013), no.2486, Jilid 2.
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Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan

memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah
9 7

maha luas (pemberian-Nya), maha mengetahui”.

Ayat tersebut menjelaskan mengenai janji Allah kepada hambanya
yang telah menikah. Allah menjanjikan ketika hambanya menikah maka akan
diberikan kemurahan dan kecukupan dalam hal rezeki.® Selain janji Allah
mengenai rezeki setelah menikah, Allah pun menjanjikan kepada orang-orang

yang menikah berupa pertolongan, pengampunan, kebahagiaan serta kasih

sayang yang luas.’

Ketika dilihat secara umum ketika seseorang memiliki sebuah akal
dan juga nafsu maka tidaklah mereka memilih untuk hidup membujang lama
atau bahkan tidak menikah hingga akhir hayatnya. Perilaku membujang untuk
tidak menikah merupakan sebuah perilaku yang telah melanggar apa yang
telah diperbolehkan oleh Allah. Oleh karena itu ketika seseorang memilih
untuk tidak menikah maka ia telah melanggar naluri manusia yang telah

ditetapkan oleh Allah.°

" PT. Buya Barokah, “Al-Qur’an Al-Qudus”, (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah),

him. 353.

8 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, “Hadiah Istimewa Menuju Keluarga Sakinah ”,

(Depok:Pustaka Khazanah Fawa’id, 2018), him.13.

® Rezmi Aizid, “Bismillah Kami Menikah ”, (Yogyakarta:Diva Press, 2018), him.6.

10 Fadilatul IlImu, “Skripsi Perilaku Membujang Di Desa Gunung Sahlan Kecamatan

Gunung Sahlan Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Hukum Islam ”, (Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2019), him. 4



Uraian diatas penulis merasa bahwa perlu adanya sebuah penelitian
yang membahas mengenai masalah hidup membujang yang bersifat Study
Research dari penelitian-penelitian dan juga buku-buku sebelumnya dengan
tema sama yang membahas terhadap masalah ini. Kemudian, penulis akan
meninjau tidak secara hukum Islam saja, akan tetapi juga mengenai
pemahaman terhadap hidup membujang serta makna hadis, kualitas hadis
(sanad dan matan) dari perilaku membujang dan mengenai dampak-dampak
yang ditimbulkan dari perilaku tersebut. Untuk itu, penulis melakukan
penelitian dari masalah yang telah diuraikan tersebut dengan judul “Larangan

Hidup Membujang Dalam Hadis Nabi (Studi Ma’anil al-Hadzs)”.
B. Rumusan Masalah

Uraian pada latar belakang diatas menimbulkan pertanyaan pada
penulis untuk melakukan kajian tentang perilaku membujang dan

menimbulkan pertanyaan yang akan dikaji dalam penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan hidup membujang?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis larangan hidup membujang pada

zaman sekarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan agar tulisan ini memiliki

tujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui konsep larangan hidup membujang.



2. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis larangan hidup membujang

pada zaman sekarang.

Dari penyampaian tujuan penelitian diatas, sekiranya dapat memberi
manfaat baik secara teoris maupun praktis, antara lain: Manfaat secara teoritis
penelitian yang penulis lakukan ini dapat memberikan pengetahuan baru yang
dapat menunjang pengembangan penelitian selanjutnya. Sedangkan secara
praktis penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat juga berupa
pemahaman baru bagi banyak orang serta masyarakat umum dalam

memandang serta memahami perilaku hidup membujang yang dimaksud.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti telah melakukan
beberapa kajian Pustaka dan menemukan beberapa penelitian baik skripsi,
tesis serta karya-karya sebelumnya yang memiliki relevansi sama dengan
kajian yang akan penulis lakukan pada penelitian akan lakukan. Namun,
terdapat bagian-bagian yang berbeda dengan penelitian atau karya sebelumnya
antara lain dari segi subjek, tahun, tempat dan pembahasan yang dibahas

dalam penelitian ini.

Kemudian, penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dengan melihat tema dan masalah yang serupa.

Sehingga penulis dapat memaparkan hal yang baru dan memberikan



kontribusi baru terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.l!
Dengan menggunakan literatur penelitian seputar judul ini baik dari buku,

skripsi, jurnal dan penelitian. Antara lain sebagai berikut:

Pertama, buku yang disusun oleh Firman Arifandi,, LL.B.,LL.M, yang
berjudul “Serial Hadist Pernikahan 1: Anjuran Menikah dan Mencari
Pasangan”.*? Dalam buku ini menjelaskan mengenai pernikahan dalam Islam,
larangan hidup membujang. Serta membahas mengenai memilih calon

pasangan hidup.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fadilatul IImi, fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yang berjudul “Perilaku Membujang
Didesa Gunung Sahila Kecamatan Gunung Sahila Kabupaten Kampar
Ditinjau Hukum Islam” tahun 2019.*3 Skripsi ini membahas perilaku
membujang pada salah satu desa di kabupaten Kampar yang kemudian

ditelaah dalam hukum Islam.

Ketiga, skripsi yang ditulis olen Mahendra Bangkit Setiawan, Fakultas
Syari’ah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purworejo, 2022 yang berjudul

“Tinjauan Hukum Perkawinan Terhadap Fenomena Tabattul (Hidup

11 M. Alfatih Suryadilaga dkk, “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi ”,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), him. 9.

2 Firman Arifandi, LL.B.,LL.M, “Serial Hadist Pernikahan 1: Anjuran Menikah dan
Mencari Pasangan ”, (Jakarta: Rumah Figih Publishing).

13 Fadilatul 1lmi, “Perilaku Membujang Didesa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung
Sahilan Kabupaten Kampar Dintinjau Hukum Islam ”, Skripsi, Riau: UIN Sultan Syarif Kasim,
2019.



Membujang) Di Desa Sokawera Padamara Purbalingga”.}* Tulisan ini
memfokuskan terhadap faktor-faktor yang menyebabkan adanya fenomena ini

di desa Sokawera saja dan kemudian ditinjau ke dalam hukum perkawinan.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mas Fairuz Maulana, Fakultas
Syariah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2019, yang berjudul
“Membujang Karena Faktor Ekonomi Perspektif Hukum Islam (Study Kasus
Desa Baros Kecamatan Baros Kabupaten Serang)”.r® Penelitian ini
membahas mengenai alasan memilih hidup membujang karena faktor ekonomi
kemudian menunda pernikahan hingga memilih tidak menikah yang kemudian

dimaknakan dalam hukum Islam dengan objek penelitian didesa Baros.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Aprialina Nurul Aini, fakultas
Syari’ah, IAIN Salatiga, tahun 2021, yang berjudul, “Perilaku Membujang
Hingga Usia Dewasa Madya Dalam Perspektif Teori Hierarki Kebutuhan
Manusia Dan Hukum Islam (Studi Di Dusun Babadan, Desa Selomirah,
Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang)”.'® Penelitian ini membahas

mengenai perilaku membujang hingga dewasa dengan menggunakan

4 Mahendra Bnagkit Aetiawan, “Tinjauan Hukum Perkawinan Terhadap Fenomena
Tabattul (Hidup Membujang) DiDesa Somawera Padamara Purbalingga)”, Skripsi, Purworejo:
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2022.

15 Mas Fairuz Maulana, “Membujang Karena Factor Ekonomi Perspektif Hukum Islam
(Study Kasus Desa Baros Kecamatan Baros Kabupaten Serang)”, Skripsi, Banten: UIN Sultan
Maulana Hasanuddun, 2019.

16 Apriliana Nurul Aini, “Perilaku Membujang Hingga Usia Dewasa Madya Dalam
Perspektif Teori Hierarki Kebutuhan Manusia Dan Hukum Islam (Studi Kasus Di Dusun
Babadan, Desa Selomirah, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang) ”, Skripsi, Salatiga: IAIN
Salatiga, 2021.
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pendekatan Teori Hierarki sebagai kebutuhan dari manusia itu sendiri dan

kemudian ditinjau ke dalam hukum Islam.

Dari paparan beberapa penelitian sebelumnya yang membahas
mengenai perilaku hidup membujang. Penelitian terdahulu tersebut ter
fokuskan kepada perilaku hidup membujang di sebuah desa yang kemudian
dibahas ke dalam hukum Islam. Selain itu terdapat juga penelitian yang
mengenai hidup membujang dengan menggunakan Teori Hierarki di salah

satu desa.

Dari penelitian sebelumnya penulis merasa hanya membahas mengenai
hidup membujang secara umum atau dalam hukum Islam saja, yang tidak ter
fokuskan kepada kualitas hadis yang membahas larangan perilaku
membujang. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji
mengenai hal ini dengan meneliti kualitas hadis perilaku hidup membujang
melalui kacamata studi ma’anil hadzs guna melihat bagaimana isi dari hadis
yang akan dibahas serta perbedaan perilaku ini pada zaman dahulu dan zaman

sekarang serta dampak yang ditimbulkan dari perilaku tersebut.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan bagian dalam penelitian yang akan
digunakan oleh penulis. Pada penelitian ini penulis menggunakan teori
ma’anil hadis. Teori ini merupakan teori yang menjelaskan mengenai kualitas
hadis baik dari segi sanad, matan dan perawi. Bentuk pemahaman hadis yang

banyak ditawarkan oleh ulama hadis dibagi menjadi dua bagian yaitu:
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1. Penawaran dengan bentuk konsep dan rumusan yang secara global
dengan tidak merincikan secara rinci dan konkret.
2. Menawarkan konsep dengan menyertakan tahapan-tahapan teknis

secara rinci.

Adapun Abdul Mustagim mengartikan, ma’anil hadis merupakan
sebuah kajian yang membahas makna dan juga memahami sebuah hadis
dengan cara mempertimbangkan struktur linguistik pada teks hadis, asbab al-
wurzzd hadis, kedudukan nabi pada saat penyampaian, serta bagaimana
hubungan isi hadis masa lalu dan masa sekarang.!’ Yang mana menghasilkan

pemahaman yang relevansi terhadap konsep masa sekarang.

Secara umum keauntentisitas hadis dapat dilihat dengan melalui dua

pendekatan, antara lain:
1. Aspek Sanad (eksternal)

Adapun dalam validasi aspek sanad dapat dilihat dengan lima

hal yang merupakan syarat dari keshahihan sebuah teks hadis, yaitu:*®

a. ‘Adil, dapat dilihat melalui kaca mata komentar para ulama
mengenai periwayat tersebut,
b. Dabit, memiliki ingatan dan pemahaman yang kuat serta dapat

menerima periwayatan yang tersampaikan kepadanya,

17 Abdul Mustaqim, “Ilmu Ma anil Hadits Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis ”, (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), him.5.

18 Dr. Nurun Najwah, M.Ag, “Ilmu Ma’anil Hadis Metode Hadis Dalam Nabi: Teori Dan
Aplikasi”, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), him. 12.
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c. Muttasil, menerima langsung periwayatan dari rawi sebelumnya
yang menyampaikan,

d. Gair Syaz, teks hadis tidak mengandung kejanggalan,

e. Gair ‘lllah, teks hadis tidak terdapat kecacatan atau kekeliruan.

2. Aspek Matan (Internal)

Adapun pada aspek ini mencakup mengenai hadis yang tidak
mengandung syaz dan ‘illah, serta tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, hadis, logika, ilmu pengetahuan dan sejarah. Tujuan adanya
aspek internal ini yaitu untuk memastikan mengenai keaslian,

dipercaya atau tidak serta tujuannya dari isi hadis tersebut.

Teori ma’anil hadis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
pendekatan pemikiran Yusuf al-Qardhawi, yang mana beliau menawarkan

sebanyak delapan tahapan dalam mengkaji sebuah matan hadis, yaitu:

1. Berdasarkan petunjuk al-Qur’an

2. Mengumpulkan teks hadis setema,

3. Mengelompokkan hadis yang kontradiktif,

4. Mempertimbangkan latar belakang adanya hadis,
5. Membedakan sarana yang berubah dan tetap,

6. Membedakan yang hagiqi dan yang majazi,

7. Membedakan yang ghaib dan yang kasat mata,
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8. Memastikan makna dalam teks hadis.®

Alasan penulis menggunakan teori ini karena merasa bahwa konsep
pendekatan Yusuf al-Qardhawi lebih relevan dengan masalah yang akan
penulis bahas dalam penelitian ini dimasa sekarang. Kemudian, metode ini
dipilih guna mengkaji mengenai validasi suatu teks hadis, yang merupakan
peninggalan masa lalu yang kemudian dijadikan sebagai salah satu rujukan
dalam penetapan hukum Islam. Metode historis digunakan guna meneliti
mengenai teks hadis yang pada dasarnya merupakan sebuah sumber
peninggalan masa lalu. Metode histori dalam penelitian ini memiliki
pengertian penting, yaitu merupakan proses analisis yang dilakukan secara
kritis terhadap peristiwa dimasa lalu dengan mengupas baik dari keautentikan

sanad dan matan hadis.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini yaitu kualitatif dengan menggunakan kajian kepustakaan (library
research), kajian yang menggunakan cara mencatatkan dan
menganalisis data yang didapat dari sember-sumber tertulis. Seperti,
Jurnal, Skripsi, Buku, Media Sosial, dan sumber penelitian-penelitian

lainnya.

19 Dr. Nurun Najwah, M.Ag, “llmu Ma’anil Hadis Metode Hadis Dalam Nabi: Teori Dan
Aplikasi”, hIm.6.
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2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan dua sumber data yaitu primer dan sekunder. Sumber
data primer pada penelitian ini, penulis mengambil dari rujukan utama
yaitu pada kitab hadis Riwayat Imam Muslim No. 1403. Kemudian,
untuk sumber data sekunder yang merupakan sumber data pelengkap
dan penjelas yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan sumber data skunder berupa wawancara, buku,
jurnal, artikel, skripsi serta kitab-kitab hadis yang bersangkutan dengan
penelitian yang akan dibahas mengenai larangan hidup membujang
sebagai sumber pengembangan untuk penelitian yang akan penulis
lakukan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan pada penelitian
ini yaitu dengan melihat fenomena yang ada pada masa sekarang dan
kemudian  mencari hadis utama pada kitab hadis primer yang
berhungan dengan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini.
Adapun penulis mengambil hadis utama pada kitab hadis Shahih
Muslim No. 1403 yang menurut penulis lebih relevan untuk diteliti
dengan fenomena membujang masa sekarang. Kemudian, selanjutnya
penulis mencari hadis yang setema pada al-Kutub al-Tis’ah, yang
membahas mengenai hal bersangkutan dengan perilaku hidup

membujang.
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4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data yang digunakan oleh penulis yaitu dengan
deskriptif analisis. Menurut Suriasumantri, metode deskriptif analisis
adalah sebuah metode yang digunakan untuk meneliti sebuah gagasan
atau produk pemikiran manusia yang telah dituangkan baik dalam
media cetak atau berbentuk naskah primer dan sekunder dengan studi
kritis terhadapnya.?® Fokus penelitian dengan metode ini yaitu
mendeskripsikan, membahas dan juga mengkritik gagasan yang
kemudian  melakukan  perbandingan, hubungan dan juga
pengembangan model pemikiran untuk dapat diperjelas. Kemudian,
menganalisis data yang sudah ada secara mendalam dan kemudian

dapat ditarik kesimpulan pada data yang didapat.

G. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan. Berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian, tinjauan
Pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan, yang mana dalam bab
ini merangkum dan juga membahas sebagian dari penelitian yang akan

dilakukan secara umum.

BAB Il, bagian ini membahas mengenai tinjauan secara umum

mengenai perilaku membujang. Yang didalamnya terdapat penjelasan

20 Bayu Dwi Nurwicaksono, Diah Amelia, “Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Pada
Teks Ilmiah Mahasiswa”, AKSIS Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Desember
2018, him. 143.
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mengenai perilaku membujang dari masa dulu dan motivasi membujang pada

masa sekarang.

BAB 111, bab ini akan membahas mengenai analisis terhadap kualitas
hadis larangan hidup membujang, dengan menguraikan keshahihan sanad
yang mencakup redaksi dan takhrij hadis, i‘tibar sanad, serta Jarh wa ta'dil.
Selain itu, akan dilakukan pula analisis terhadap kesahihan matan yang

berkaitan dengan topik tersebut.

BAB 1V, pada bab ini akan membahas mengenai pemahaman hadis
larangan hidup membujang, dan menguraikan mengenai pemahaman hadis
dengan menggunakan metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi dan

kontekstualisasi hadis tersebut pada masa sekarang.

BAB V, Penutup bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian ini

yaitu, kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab

sebelumnya, yang membahas mengenai hadis larangan hidup membujang

dengan kajian Ma‘anil al-Hadis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian mengenai hadis larangan hidup membujang
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim nomor 1403, melalui tahapan
penelitian menggunakan metode kritik sanad dan matan, dapat
disimpulkan bahwa status hadis tersebut adalah shahih baik dari segi
sanad maupun matan. Dalam hal sanad, hadis ini memenuhi syarat
kesahihan sanad seperti bersambungnya sanad, diriwayatkan oleh
perawi yang adil dan terpercaya, serta bebas dari kejanggalan (syaz)
dan cacat (‘illat). Sedangkan dari segi matan, hadis ini tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, dalil hadis lain, maupun akal sehat.
Oleh karena itu, kehujjahannya hadis ini sangat valid dan dapat
dijadikan sebagai pedoman amalan.

Hadis mengenai larangan hidup membujang dapat diinterpretasikan
sebagai petunjuk Nabi untuk menjaga kelangsungan keturunan dan
mencegah perbuatan zina. Larangan ini bukan termasuk dalam
kategori haram yang mengakibatkan dosa jika dilanggar, melainkan
lebih kepada suatu larangan yang bersifat makruh yang sebaiknya

dihindari. Selain itu juga harus dilihat motif dari perilaku hidup
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membujang tersebut, apabila seseorang terjatuh kepada perzinaan
maka hukum dari hidup membujang itu menjadi haram karena
sebagaimana yang kita ketahui bahwa zina adalah perilaku yang
diharamkan. Akan tetapi, jika seseorang memilih hidup membujang
dengan tidak mau terbebani, maka hal tersebut menjadi makruh.
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa hidup membujang
menimbulkan dampak negatif bagi individu dan masyarakat. Maka hal
tersebut menjadi makruh dalam konteks saat ini. Dikarenakan hidup
membujang lebih banyak menimbulkan dampak negatif dari pada
positif.

3. Setelah melakukan penelitian diatas penulis menemukan pergeseran
terhadap motivasi pelaku hidup membujang. Zaman dulu hidup
membujang untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dan sedangkan
pada zaman sekarang seseorang memilih hidup membujang untuk

memenuhi gaya hidup secara individu.

B. Saran

Dalam bagian ini penulis ingin menyampaikan bahwa untuk menjauhi
suatu perbuatan yang dapat merugikan diri kita. Sebagai mana perilaku hidup
membujang yang dapat menimbulkan berbagai dampak negatif pada diri
sendiri dan sekitar. Sebagian orang beranggapan bahwa perilaku ini keren atau
pemecah dari masalah, namun setelah adanya penelitian ini dapat terlihat

bahwa hidup membujang dapat menimbulkan berbagai kemudaratan. Adapun
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semua hal tersebut dapat kita hindari dengan kita yakin kepada Allah bahwa

semua akan diberi jalan selagi kita mau berusaha dijalan yang baik.

Kemudian, penulis menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir
masih banyak kekurangan baik dari segi penyusunan, kalimat dan juga
pemaparan hasil. Namun, penulis berharap dengan adanya penelitian
selanjutnya setelah penelitian ini yang lebih baik dari segi keilmuan lainnya.

Dan skripsi ini diharapkan dapat berguna khususnya dalam keilmuan Islam.
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